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SUMMARY 

 
 

 

ASSIFA INTAN CAHYANI. Growth Yield Segregation Selection and Seed 

Production of Chili Accessions Resulted From The Crosses of Curly and Cayenne 

Pepper. (Supervised by Dr. Ir. Entis Sutisna Halimi, M.Sc.) 

This research aimed to determine the growth and production of F3 seed genotypes 

CK 3 (2) x CR 3 (6) and CK 6 (8) x CR 6 (4) chili plants resulting from crossing 

curly chili with cayenne pepper and selecting good parent plants. as an accession 

that has advantages for further development. This research was carried out in 

collaboration with farmers in the agricultural land of Panang Jaya village, Gunung 

Megang District, Muara Enim Regency, South Sumatra on December-May 2023. 

The research used a randomized block design with two plant accessions and three 

blocks. Data analysis using ANOVA, average value and standard deviation, as 

well as descriptively through visual pictures, graphs and photos. The number of 

plants was 41 plants and 13 of them had an upright fruit position, the color of the 

ripe fruit was mostly dark red, the leaf shape was mostly lanceolate and the leaf 

color was mostly dark green, with an elongated fruit shape and an upright habitus 

type. The results of the analysis of growth and production of the two genotypes on 

the plant height parameters of the CK 6 (8) x CR 6 (4) genotypes showed higher 

yields than the CK 3 (2) x CR 3 (6) genotypes, while the parameters of harvest 

age, fresh fruit weight and fruit length of the CK 3 (2) x CR 3 (6) genotype had a 

higher value than the CK 3 (2) x CR 3 (6) genotype. 

Keywords : Curly pepper, cayenne pepper, growth, production, selection. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 
 

 

ASSIFA INTAN CAHYANI. Pertumbuhan Daya Hasil Segregasi dan Seleksi 

serta Produksi Benih Aksesi Tanaman Cabai Hasil Persilangan Cabai Keriting dan 

Cabai Rawit. (Dibimbing oleh Dr. Ir. Entis Sutisna Halimi, M.Sc.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi benih 

generasi F3 genotipe CK 3 (2) x CR 3 (6) dan CK 6 (8) x CR 6 (4) tanaman cabai 

hasil persilangan cabai keriting dengan cabai rawit dan menyeleksi tanaman induk 

yang baik sebagai aksesi yang memiliki keunggulan untuk dikembangkan lebih 

lanjut. Penelitian ini dilaksanakan bekerjasama dengan petani di lahan pertanian 

desa Panang Jaya, Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim, 

Sumatera Selatan pada bulan Desember-Mei 2023. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok dengan dua aksesi tanaman dan tiga blok. Analisis 

data menggunakan anova, nilai rata-rata dan standar deviasi, serta secara deskriptif 

melalui gambar, grafik, foto secara visual. Jumlah tanaman sebanyak 41 tanaman 

dan 13 di antaranya memiliki posisi buah tegak,warna buah matang mayoritas 

merah tua, bentuk daun mayoritas lanset serta warna daun mayoritas hijau tua, 

dengan bentuk buah memanjang dan tipe habitus tegak. Hasil analisis 

pertumbuhan dan produksi kedua genotipe pada parameter tinggi tanaman 

genotipe CK 6 (8) x CR 6 (4) menunjukkan hasil lebih tinggi dari genotipe CK 3 

(2) x CR 3 (6) sedangkan pada parameter umur panen, bobot buah segar dan 

panjang buah genotipe CK 3 (2) x CR 3 (6)  memiliki nilai lebih tinggi dari 

genotipe CK 3 (2) x CR 3 (6). 

 

Kata kunci : Cabai keriting, cabai rawit, pertumbuhan, produksi, seleksi. 
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 1  
 

 

    PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Tanaman cabai adalah sebuah sayur penting di Indonesia dikarenakan 

permintaan penduduk terus meningkat setiap tahun. Meskipun harganya fluktuatif, 

budi daya cabai tetap menjanjikan. Tanaman cabai bernilai ekonomis cukup tinggi 

serta biasa digunakan menjadi bumbu dalam memasak oleh penduduk Indonesia. 

Budidaya cabai dapat memberikan keuntungan besar, sehingga banyak petani 

yang mengembangkannya dalam skala luas. Meskipun ada petani cabai yang 

sukses, banyak petani yang mengalami kegagalan dalam membudidayakan 

tanaman ini (Widodo, 2012). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2022) produksi cabai di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 2,75 

juta ton, produksi cabai rawit 1,39 juta ton dan cabai merah 1,36 juta ton dengan 

luas panen sebesar 320.100 ha. Menurut Soelaiman dan Ernawati (2013) seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk, permintaan akan cabai di Indonesia terus 

meningkat, namun produksi cabai tidak dapat memenuhi kebutuhan pasar yang 

semakin tinggi. Peningkatan penggunaan cabai sebagai bahan makanan sebesar 

10.87% terjadi setiap tahun (Evriani Mareza et al., 2021). Di Indonesia, lebih dari 

57 persen produksi cabai digunakan untuk konsumsi langsung rumah tangga, 27 

persen untuk bahan baku industri olahan, 15 persen tercecer dan sisanyadigunakan 

untuk benih dengan persentase yang sangat kecil (Buletin Konsumsi Pangan, 

2021). Saat ini, budidaya tanaman cabai di Indonesia sering menghadapi beberapa 

tantangan yang menghambat perkembangan optimalnya. Beberapa masalah yang 

sering muncul meliputi produktivitas yang rendah, kualitas buah yang kurang 

memuaskan, keterbatasan kultivar unggul dengan siklus hidup yang singkat, dan 

ketahanan rendah terhadap serangan hama dan penyakit (Sujiprihati et al., 2007).

 Pemuliaan terhadap tanaman cabai bisa dilaksanakan dengan konvensional 

lewat perpaduan genetik antara tanaman induk yang berkarakteristik yang di 

inginkan, dengan tujuan dalam menghasilkan setiap galur baru yang memiliki  

produktivitas tinggi. Upaya untuk meningkatkan hasil produksi tanaman cabai 
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juga dapat dilakukan dengan menggunakan benih unggul yang dihasilkan melalui 

pemuliaan tanaman. Dalam proses ini, berbagai sifat dan variasi genetik tanaman 

dikoreksi hingga mendapatkan varietas yang unggu dan memiliki potensi hasil 

yang tinggi (Setiawan et al., 2019). Dilihat dari pemuliaan tanaman dalam 

memperoleh bibit yang unggul wajib melaksanakan bermacam tahap penelitian, 

diantaranya ialah melakukan uji pertumbuhan dan daya hasil serta produksi benih 

pada calon varietas yang nantinya di lepas menjadi sebuah varietas unggul yang 

bisa di budidayakan. 

Program pemuliaan tanaman cabai dengan menyilangkan cabai keriting 

(Capsicum annuum L.) oleh cabai rawit (Capsicum frutescens L.) berpotensi 

menghasilkan dua aksesi keturunan generasi F3 yang memiliki beberapa sifat 

unggul yang merupakan sifat gabungan dari cabai rawit dan cabe keriting dengan 

memiliki buah seperti cabai keriting dan menunjuk keatas (Lampiran 1 dan 2) . 

Melalui penelitian ini, aksesi ini akan diuji pertumbuhan dan uji daya hasil 

menjadi bahan yang diteliti secara lanjut dalam memperoleh keturunan yang 

unggul lewat persilangan itu. 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil beberapa aksesi tanaman cabai 

generasi  F3 hasil persilangan cabai keriting (Capsicum annuum L.) dan 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

2. Mengevaluasi segregasi atas sifat-sifat  yang teramati pada aksesi tanaman 

cabai generasi  F3 hasil persilangan cabai keriting (Capsicum annuum L.) 

dan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

3. Melakukan seleksi negatif terhadap tanaman-tanaman tipe simpang (off 

type) dan yang memiliki pertumbuhan yang tidak baik atau kerdil. 

4. Memilih tanaman induk yang dipanen untuk memproduksi benih yang akan 

digunakan pada penelitian selanjutnya. 
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1.3. Hipotesis 

Diduga bahwa aksesi tanaman cabai yang digunakan dalam penelitian 

memiliki pertumbuhan dan daya hasil yang bervariasi  dan beberapa diataranya 

ada yang memiliki pertumbuhan dan daya hasil yang baik untuk dijadikan 

tanaman induk untuk penelitian berikutnya. 
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